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DPRD DKI Lakukan Penylswan

JAKARTA (Pos Kota)—
DPRD DKI Jakarta dan
Pemprov menyisir den-
gan ketat anggaran po-
royek pada rancangan
APBD 2020. Program
yang dinilai kurang ber-

manfaat dipastikan di- .

coret.

Hal tersebut untuk
mencegah membeng-
kaknya postur APBD

'yang menyebabkan de-

fisit semakin besar.
Dalam penyisiran terse-
but, DPRD memasti-
kan pembahasan terbu-
ka bagi seluruh anggo-
ta. "Tidak ada istilah
proyek titipan. Pem-
bahasan dilakukan
dewan sesuai dengan
usulan pemprov yang
dibahas bersama komi-
si komisi," kata Ketua
DPRD DKI Jakarta
Prasetio Edi Marsudi,
Senin (25/11).

Menurut Prasetio yang
juga Ketua Badan Ang-

garan DPRD, pihak de-

wan bersama eksekutif
secara bersama me-
mangkas anggaran-ang-
garan yang tidak penting.

Sebelumnya, DPRD
DKI Jakarta atas usu-
lan pemprov memba-
has rancangan APBD
tahun 2020. Sekitar
Rp46.,84 triliun dari
Rp95,9 triliun diajukan

Pemprov DKI Jakarta
untuk membiayai seju-
mlah program prioritas
di bawah koordinasi 5
komisi di DPRD..
Namun, dalam pem-
bahasan lanjutan, ken-
yataannya, rancangan
anggaran bertambah
menjadi Rp97 triliun.
Penambahan terjadi ter-
utama pada unit kerja
dibawah koordinasi ko-
misi E membidangi ker-
jahteraan masyarakat

dan Komisi D mem-

bidangi pembangunan.
Setidaknya ada sem-

bilan proritas pemban-

gunan yang diusulkan.

Seluruhnya membutuh-

kan anggaran sebesar
Rp47,84 triliun. Dari
data, penambahan ang-
garan terutama pada
program prioritas sep-
erti untuk penataan tro-
toar, integrasi transpor-
tasi, pembangunan
taman kota, pengadaan
rumah DP 0 rupiah,
pembagian kartu kese-
jahteraan, kartu peker-
ja, kartu lansia, distri-
busi pangan murah,
perlindungan perem-
puan dan anak, pro-
gram makanan tam-
bahan untuk anak
sekolah, pengaspalan
jalan kampung, ak-
sesibilitas Pulau Seribu

APBD DKI Membengkak Rp2 Trlllun

hingga hibah untuk
Guru PAUD.

Sekdaprov DKI Jakar-
ta Saefullah, mengata-
kan pihaknya saat ini
tengah melakukan pe-
nyisiran terhadap pro-
gram program yang di-
nilai tidak prioritas. "Be-
lum final, kan masih
dalam pembahasan. Itu
baru hasil pembahasan
sementara," katanya.

Sebelumnya, kalan-
gan Lembaga Swadaya
Masyarakat  (LSM)
menduka pembengka-

kan tersebut menimbul-

kan kecurigaan bany-
aknya proyek titipan.
Apalagi, pemprov su-
dah menyampaikan
bahwa anggaran defisit
hingga Rp6,5 triliun.
"Jadi aneh, aanggaran
defisit tapi postur ang-
garan justru mem-
bengkak," kata Laode
Jumaidin, Ketua Forum
Warga Peduli Jakarta,
Sabtu (23/11).

Laode meminta, agar
gubernur tidak memak-
sakan belanja APBD
dengan kondisi keuan-
gam defisit. "Sebab,
yang menanggung pas-
ti-masyarakat karena
hampir dipastikan tarif
pajak dinaikkan untuk
membiayai program

i Yatanya (ohniruh).




